ISBN 978-602-71759-6-9

Pola Distribusi Temporal Struktur Ukuran dan Jenis Kelamin
Rajungan (Portunus pelagicus) di Perairan Sekitar Hutan Mangrove
Selat Tiworo, Sulawesi Tenggara, Indonesia

Temporal distribution patterns of carapace width size and sex of blue
swimming crab (Portunus pelagicus) in adjacent mangrove waters of
Tiworo Strait, Southeast Sulawesi, Indonesia

Oce Astuti'”, La Sara? dan Safilu®

'Program Studi Budidaya Perairan FPIK, Universitas Halu Oleo
2Program Studi Manajemen Sumberdaya Perairan FPIK, Universitas Halu Oleo
3Program Studi Pendidikan Biologi FKIP, Universitas Halu Oleo
JI. H.E.A. Mokodompit, Kampus Baru Anduonohu, Kendari, Sulawesi Tenggara
*Corresponding author: lasara-unhalu@yahoo.com

ABSTRAK

Perikanan rajungan di Sulawesi Tenggara dikenal sejak 3 dekade lalu. Organisme ini dieksploitasi
intensif sejak 1 dekade terakhir karena harganya sangat tinggi. Populasinya menjurus pada over
eksploiasi yang ditunjukan antara lain ukuran lebar karapas (LK) semakin kecil (< 6.0 cm) dan
jumlah rajungan betina semakin berkurang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pola
distribusi struktur ukuran LK setiap jenis kelamin dan sex rasio rajungan di perairan sekitar hutan
mangrove. Sample rajungan diperoleh setiap bulan menggunakan alat tangkap bubu. Sample yang
diperoleh diidentifikasi jenis kelaminnya, diukur LKnya menggunakan caliper (0.1 cm) dan
ditimbang bobot tubuhnya menggunakan elektonic balance (1 g). Data yang diperoleh
dikelompokan dan dihitung menurut jenis kelamin dan stuktur ukuran LK, yaitu LK < 6.0 cm
(juvenile), 6.0 — 8.9 cm (remaja), dan > 9.0 cm (dewasa). Signifikansi sex rasio diuji menggunakan
Chi-square (o.= 0.05). Hasil penelitian menunjukan rajungan LK < 6.0 jantan dan betina terbanyak
pada Juli, kemudian menurun dan berfluktuasi hingga Desember. Sebaliknya, rajungan jantan dan
betina LK 6.0 —8.9 cm dan LK > 9.0 cm mempunyai pola fluktuasi distribusi relatif sama, kecuali
rajungan betina meningkat pada Oktober kemudian menurun drastis pada November dan
Desember. Sex rasio jantan dan betina umumnya tidak seimbang (jantan < betina), terutama pada
bulan Juli, Agustus, Oktober, dan Desember. Penelitian ini menunjukan kelimpahan rajungan LK
6.0 — 8.9 cm lebih dominan dibandingkan juvenile dan dewasa. Implikasi data ini menjelaskan
bahwa perairan di dekat hutan mangrove disenangi rajungan juvenile dan remaja. Diperkirakan
setelah mencapai ukuran dewasa, rajungan remaja tersebut akan menuju ke perairan laut dalam.

Kata kunci: distribusi temporal, struktur ukuran, sex rasio, Portunus pelagicus.

Pendahuluan

Rajungan (Portunus pelagicus) merupakan organisme yang mempunyai
penyebaran cukup luas di perairan Sulawesi Tenggara. Di perairan Selat Tiworo,
organisme ini umumnya menempati habitat zona intertidal kedalaman sampai 5 m
sampai pada kedalaman 30 m. Pada zona intertidal, habitat yang disukai
organisme ini adalah yang mempunyai susbtrat pasir bercampur sedikit lumpur di
dekat hutan mangrove, di dekat muara sungai dan sebagian ditemukan juga di
perairan yang ditumbuhi lamun (La Sara dan Astuti 2015; La Sara et al 2016a).

Organisme ini pada awalnya ditangkap oleh nelayan hanya untuk memenuhi
kebutuhan konsumsi keluarga saja. Organisme ini mulai dieksploitasi secara
komersial sekitar 2 dekade terakhir ini ketika harganya tinggi karena permintaan
konsumen dari beberapa negara, terutama Amerika dan beberapa negara Asia.
Keadaan ini berimplikasi pada populasi organisme ini dieksploitasi intensif
sepanjang tahun (La Sara dan Astuti 2015; La Sara et al. 2016b). Saat ini populasi
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rajungan di beberapa lokasi Selat Tiworo sudah menunjukan gejala over
eksploitasi (La Sara et al. 2016c; 2017).

Walaupun penelitian tentang organisme ini telah banyak dilakukan, seperti
rancangan alat tangkap ramah (La Sara et al. 2016a), biologi reproduksi (Basri,
2016; La Sara et al. 2016b; Permatahati, 2016), beberapa parameter populasi (La
Sara et al. 2017; Muchtar, 2016), rancangan pengelolaan populasinya (La Sara et
al. 2014b), pemetaan fishing ground (Muskita et al. 2015), tetapi belum diteliti
yang menjelaskan pola distribusi temporal struktur ukuran dan jenis kelamin
rajungan di perairan sekitar mangrove. Penelitian ini sangat penting karena
mempunyai unsur kebaruan menguraikan pola distribusi rajungan yang sesuai
tahap perkembangan dalam siklus hidupnya, yaitu tahap juvenile, remaja, dan
dewasa khusus di perairan sekitar hutan mangrove. Penelitian ini bertujuan untuk
menguraikan pola distribusi rajungan menurut perkembangan tersebut
berdasarkan temporal.

Metode Penelitian

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Mei — Desember 2017 di perairan Selat
Tiworo, Sulawesi Tenggara (Gambar 1). Perairan ini merupakan salah satu habitat
rajungan yang terbesar di perairan Sulawesi Tenggara. Siklus hidup rajungan
semua terjadi di perairan ini, sejak rajungan melakukan perkawinan, melepaskan
telurnya di perairan dalam (spawning ground), telur menetas dan berkembang
hingga menjadi larva (zoea), kemudian
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Gambar 1. Peta lokasi sampling rajungan di perairan Selat Tiworo, Sulawesi Tenggara
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tumbuh menjadi juvenile menuju perairan dangkal — zona intertidal (nursery
ground), dan mencapai ukuran remaja dan dewasa (fishing ground), kemudian
melakukan perkawinan lagi. Tempat sampling rajungan ditentukan secara
purposive di perairan yang ditumbuhi hutan mangrove, mempunyai substrat pasir
bercampur liat/lumpur, dipengaruhi pasang surut sehingga mempunyai zona
intertidal, dan dipengaruhi aliran air sungai pada saat surut.

Metode Sampling

Sampling rajungan di lokasi perairan yang telah ditentukan tersebut
dilakukan setiap bulan menggunakan bubu lipat berbentuk kubus (panjang 54 cm,
lebar 36 cm, dan tinggi 19 cm) yang rangkanya terbuat dari besi baja dan seluruh
badan bubu dilapisi dengan jaring nilon mesh size £ 0,5 cm (Gambar 2). Jumlah
bubu yang digunakan 150 unit. Setiap bubu diikat pada tali utama nylon
polypropylene (& -- mm) menggunakan tali nylon polypropylene (@ -- mm). Jarak
antar bubu = 10 m. Setiap bubu diberi umpan ikan segar yang ukurannya relatif
sama kemudian dimasukan dalam gelas plastik yang telah dilubangi kecil- kecil
atau jaring kemudian digantung dalam bubu. Semua bubu yang dirangkai dalam
tali utama tersebut dipasang pada saat air menjelang pasang, kemudian diangkat
menjalan surut di perairan yang latar belakangnya adalah hutan mangrove yang
telah ditentukan.

Gambar 2. Bubu lipat digunakan untuk sampling rajungan di perairan Selat Tiworo, Sulawesi
Tenggara (ukuran panjang A = 54 cm; ukuran lebar B = 36 cm, dan ukuran tinggi C
=19 cm) (La Sara et al. 2016a)

Setiap rajungan yang tertangkap dicatat, didentifikasi jenis kelaminnya
berdasarkan karakteristik morfologi abdomennya, selanjutnya masing-masing
jenis kelamin diukur lebar karapasnya (LK) menggunakan caliper ketelitian 0,1
mm, dan ditimbang bobot tubuhnya menggunakan electronic balance ketelitian 1
g (La Sara et al. 2016a; 2017).

Analisis Data

Semua sample rajungan yang diperoleh setiap bulan dikelompokan
(ditabulasi) berdasarkan ukuran lebar karapas (LK), yaitu LK < 6,0 cm (juvenile),
> 6,0 — 9.0 cm (remaja), dan > 9,0 cm (dewasa). Masing-masing kelompok ukuran
tersebut dihitung jumlahnya menurut jenis kelaminnya setiap bulan, kemudian
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dipresentasikan dalam grafik. Sex rasio (SR) rajungan setiap bulan dihitung
menggunakan rumus:

Y Jantan

SR =
Y Betina

Selanjutnya signifikansi sex ratio tersebut diuji menggunakan Chi-square (o
= 0,05) (Sudjana, 1989; La Sara et al. 2016b), yaitu:

n

(0 - E)?

keterangan: y? = Chi-square, O = jumlah frekuensi rajungan jantan dan
betina yang teramati, E = jumlah frekuensi harapan rajungan jantan dan betina

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Jumlah rajungan yang diperoleh setiap bulan berdasarkan jenis kelamin
jantan dan betina menunjukan fluktuasi yang teratur setiap struktur ukuran LK,
yaitu ketika rajungan struktur ukuran LK < 6,0 cm melimpah, maka ukuran LK >
6,0 — 9,0 cm dan > 9,0 cm mempunyai kelimpahan lebih rendah. Keadaan
sebaliknya menunjukan bahwa ketika rajungan struktur ukuran LK < 6,0 cm
kelimpahanya rendah, maka ukuran LK > 6,0 — 9,0 cm dan > 9,0 cm mempunyai
kelimpahan lebih tinggi (Gambar 3)
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Gambar 3. Pola distribusi temporal kelimpahan rajungan menurut struktur ukuran dan
jenis kelamin di perairan Selat Tiworo (J = kelamin jantan; B = kelamin betina)

Prosiding Simposium Nasional Kelautan dan Perikanan VI
292 Universitas Hasanuddin, Makassar, 21 Juni 2019



ISBN 978-602-71759-6-9

Data pada gambar tersebut menunjukan fluktuasi perubahan jumlah jenis
kelamin jantan dan betina relatif sama, walaupun signifikansinya lebih umum
berbeda nyata (p < 0,05) (Tabel 1).

Tabel 1. Sex ratio menurut struktur ukuran rajungan berdasarkan temporal di perairan Selat
Tiworo, Sulawesi Tenggara

Struktur Sex Rasio

Ukuran Jun Jul Agust Sept Okt Nov Des

<6.0 1.06:1™ 178:1" 16:1° 1.10:1™ 1.29:1™ 131:1™ 1.4:1™
6.0-<9.0 1:223" 1:148" 1:145" 1:1™ 1:1.88" 1.36:1™ 1:158"
>9.0 1.09:1™ 1:13° 1:2.86" 1:3 1:74° 1:3 7:1

Keterangan: ns = berbeda tidak nyata (non significant different) (p < 0.05)
* = berbeda nyata (significant different) (p > 0.05)

Pembahasan

Kelimpahan rajungan menurut struktur ukuran LK di perairan ini
menunjukan bahwa LK 6 — 8,9 cm mempunyai jumlah jantan (242 ind) dan betina
(382 ind) lebih besar dibandingkan dengan LK < 6,0 cm (masing-masing 177 ind
dan 142 ind) dan LK > 9,0 cm (masing-masing 38 ind dan 100 ind). Distribusi
kelimpahan rajungan menurut struktur ukuran ini memperlihatkan kecenderung
perubahan pertumbuhan LK dari ukuran juvenile (LK < 6,0 cm) ke tahap remaja
(LK 6,0 - < 9,0 cm). Rajungan di perairan Australia juga ditemukan dengan
fenomena yang sama yaitu rajungan kecil ditemukan di perairan dangkal, sedang
ukuran dewasa ditemukan di perairan dalam. Rajungan juvenile menempati
perairan sungai-sungai kecil di sekitar mangrove dan dasar lumpur selama 8 — 12
bulan. Umur seperti ini mencapai ukuran 8 — 10 cm (Svane dan Hooper, 2004).
Rajungan dewasa di perairan intertidal mempunyai jumlah sedikit dapat terjadi
karena rajungan pada tahap ini bermigrasi ke perairan dalam yang mempunyai
salinitas tinggi (dan kemungkinan juga karena tekanan perairan tinggi). La Sara et
al. (2017 — Bioflux) menjelaskan bahwa komposisi ukuran rajungan demikian
adalah sangat kecil dan dilarang ditangkap sesuai Peraturan Menteri Kelautan dan
Perikanan No.1 tahun 2015.

Rajungan jantan pada semua ukuran umumnya ditemukan di perairan
kedalaman 1 — 5 m, sedang rajungan betina yang umum ditemukan adalah ukuran
juvenile dan remaja (La Sara et al. 2019 — in processing). Selanjutnya dijelaskan
bahwa rajungan betina dewasa terutama yang sudah matang gonad dan
mempunyai telur (berried female) menuju ke laut kedalaman > 10 m dengan
salinitas > 30 ppt (La Sara et al. 2016b; 2017). La Sara et al (2016a) menjelaskan
bahwa umumnya rajungan betina mengandung telur akan bermigrasi ke laut dalam
(offshore) yang mempunyai salinitas tinggi untuk melepaskan telurnya.
Selanjutnya dijelaskan bahwa fenomena seperti ini berimplikasi bahwa rajungan
betina dewasa di estuari jumlahnya berkurang dan yang tertinggal hanya ukuran
kecil yang belum dewasa (immature) (de Lestang et al. 2003). Rajungan yang
mengandung telur bermigrasi ke laut dalam tujuannya adalah untuk
menumbuhkan telurnya menjadi lebih matang siap dilepas ke perairan, sedang
semua rajungan jantan dan rajungan betina belum matang gonad tetap menempati
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habitat perairan estuari. Pemikiran ini sejalan dengan hasil penelitian di Australia
bahwa bobot gonad rajungan betina yang diperoleh di laut dalam lebih berat
dibandingkan dengan yang diperoleh dari estuari (de Lestang et al. 2003).

Perbedaan preferesi habitat rajungan jantan dan betina setiap jenis ukuran
menjadi salah satu sebab terjadinya perbedaan sex rasio (bias sex) (Tabel 1).
Rajungan ketika tumbuh (molting) dari megalopa menjadi “first crab” (juvenile)
langsung secara berangsur-angsur menuju ke perairan dangkal mengikuti
pergerakan air pasang. Sebagian juvenile tersebut ditemukan di perairan yang
ditumbuhi padang lamun, tetapi jumlahnya sangat sedikit dibandingkan dengan di
perairan dangkal (kedalaman 1 —5 m) yang ditumbuhi - atau berdekatan dengan -
hutan mangrove. Diduga, perairan yang ditumbuhi lamun tersebut hanya daerah
transisi saja bagi rajungan juvenile sebelum menetap di zona intertidal. La Sara et
al (2016b) menangkap rajungan ukuran rajungan 7 — 8 cm lebih banyak di zona
intertidal yang mempunyai substrat pasir bercampur lumpur dan sebagian
ditumbuhi lamun. Daerah ini berdekatan dengan hutan mangrove. Umumnya
Portunidae menuju ke daerah hutan mangrove untuk mencari makan pada saat air
pasang tinggi. Oleh karena perairan ini lebih dominan sebagai habitat rajungan
juvenile, maka perairan ini merupakan “nursery ground”(La Sara et al. 2016b).
Rajungan ukuran > 9,0 cm dan < 6 cm lebih sedikit diperoleh di perairan ini. Data
yang relatif sama juga ditemukan di perairan lain di Sulawesi Tenggara, yaitu di
perairan Teluk Lasongko (La Sara et al. 2014a), Selat Tiworo (La Sara et al.
2014b; 2015; Muskita et al. 2015; Permatahati, 2016), dan perairan Toronipa
(Basri, 2016; Muchtar, 2016).

Sex rasio rajungan jantan dan betina ukuran juvenile selama penelitian
umumnya berbeda tidak nyata (p < 0,05), kecuali ditemukan pada bulan Juli dan
Agustus. Perubahan sex rasio mulai berbeda nyata (p > 0,05) setelah mencapai
ukuran remaja (6,0 - < 9.0 cm), kecuali pada bulan Oktober dan November, sedang
sex rasio rajungan ukuran dewasa sangat menyolok berbeda nyata selama
penelitian, kecuali pada bulan Juni. Rajungan ukuran remaja menunjukan sex
rasio berbeda nyata, yaitu jumlah rajungan betina lebih mendominasi daripada
rajungan jantan (female preponderate over male). Rajungan pada tahap ukuran ini
masing-masing jenis kelamin (sex) mulai mencari habitatnya yang sesuai,
terutama untuk tujuan mencari makan dan pasangannya guna melakukan
perkawinan. Pada tahap ukuran ini, jenis kelamin jantan umumnya lebih dinamis
dibandingkan dengan betina.

Rajungan ukuran dewasa terutama setelah melakukan perkawinan bergerak
dalam kisaran (range) yang lebih luas. Rajungan jantan dewasa sebagian masih
ditemukan di perairan intertidal, tetapi jumlahnya lebih sedikit dibandingkan
dengan ukuran juvenile atau remaja, dan sebagian lainnya ditemukan di perairan
yang ditumbuhi lamun dan perairan dalam (kedalaman 10 — 30 m). Rajungan
dewasa jantan di perairan dalam ini (10 — 30 m) jumlahnya lebih banyak, tetapi
penyebabnya belum diketahui dengan pasti, apakah mengikuti tahapan
mematangkan perkembangan gonadnya, mengikuti rajungan betina yang akan
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melepaskan telurnya (spawn), atau pengaruh fisiologis lainnya. Migrasi ke laut
dalam menyebabkan jumlah rajungan betina di perairan estuari lebih sedikit
dibandingkan rajungan jantan. Selain itu, tingkah laku makan rajungan betina
pada musim pemijahan menurun drastis sehingga tidak tertarik untuk makan
umpan didalam bubu (Kumar et al. 2000) menyebabkan jumlah betina yang
tertangkap lebih sedikit sehingga jumlah jantan mendominasi dan betina.
Rajungan merupakan organisme perenang cepat sehingga disebut “blue swimking
crab”, yang beristirahat di dasar perairan (substrat) pada waktu tertentu saja.
Dalam keadaan alamiah, secara keseluruhan semua ukuran rajungan yang diamati
di perairan intertidal lebih banyak berada di dasar perairan (substrat) dengan cara
membenamkan dirinya (sebagian tubuhnya). Jika alat tangkap (metode sampling)
yang digunakan adalah gillnet, maka rajungan yang sementara membenamkan
dirinya tidak tertangkap. Keadaan ini menyebabkan juga perbedaan sex rasio.
Hasil penelitian dari beberapa lokasi perairan menunjukan variasi sex rasio (Tabel
2).

Faktor lain yang menyebabkan perbedaan sex rasio krustasea (rasio jantan
dan betina tidak seimbang) adalah antara lain perbedaan musim pengambil
contoh, lokasi perairan (habitat), siklus hidup, migrasi, ketersediaan makanan, laju
pertumbuhan dan mortalitas (La Sara, 2001; La Sara et al. 2002; La Sara, 2010),
aktivitas reproduksi (Kumar et al. 2000), dan ukuran matang gonad (La Sara
2001a; Xiao and Kumar 2004).

Tabel 2. Keadaan sex rasio Portunidae dari beberapa perairan

Lokasi perairan Spesies Sex rasio Sumber
Perairan Mayangan, P. pelagicus 1:1,22 Hermanto et al.
Subang, Jawa Barat 2019

Perairan Teluk Banten P. pelagicus 1:1 Fauzi et al. 2018
Yumurtalik Cove, Portunus segnis 1:1,27 Tureli and Yurt.
Northeastern 2018
Mediterranean,
Turkey
Perairan Teluk Jakarta P. pelagicus 1,27:1 Jayawiguna et al.
2017
Gulf of Gabes, Portunus segnis 1,12:1 Hajjej et al. 2016
Tunisia
Salemo Island, South P. pelagicus 1,1:1 (mangrove Nurdin et al. 2016
Sulawesi ecosystem)
1,7 : 1 (seagrass
ecosystem)
Periran Selat Tiworo, P. pelagicus 1:1,03 La Sara et al. 2016b
Sulawesi Tenggara
Karnataka Coast, Sukumaran and
India: P. sanguinolentus 1,29:1 Neelekantan, 1997
* Karwar P. sanguinolentus 0,93:1
* Mangalore P. sanguinolentus 1,06:1
* Malpe
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Kesimpulan

Hasil analisis dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Distribusi temporal struktur ukuran (juvenile, remaja, dan dewasa) setiap
jenis kelamin menunjukan pola yang teratur, yaitu ketika kelimpahan
rajungan juvenile tinggi maka kelimpahan rajungan remaja dan dewasa
rendah, demikian juga sebaliknya.

2. Fluktuasi perubahan sex rasio rajungan jantan dan betina relatif sama, tetapi
signifikansinya lebih umum berbeda nyata (p < 0,05).
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